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ABSTRAK 

 

MARINDA SAFIANA. Efek Penyimpanan Sediaan Pulveres Obat Anti 

Tuberkulosis ( OAT ) Anak Terhadap Kadar Isoniazid Dan Pirasinamid. Dibawah 

bimbingan WIRANTI SRI RAHAYU dan IKA YUNI ASTUTI. 

Latar Belakang: Peningkatan penderita Tuberkulosis merupakan masalah utama 

penyebab kematian di Indonesia. Salah satu hal yang menjadi penyebabnya yakni 

pengobatan OAT dalam jangka panjang yakni selama 1 bulan.Dan hal ini 

menjadikan permasalahan yang perlu diketahui tentang kestabilan dari OAT yang 

disimpan selama 1 bulan baik secara fisik maupun kimia.Dimana berdasarkan 

penelitian sebelumnya menunjukan bahwa terjadi interaksi antara rifampisin dan 

isoniazid, yang kemudian dengan adanya penambahan pirasinamid dalam 

kombinasi tersebut dapat mempercepat reaksi antara keduanya. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menentukan masalah 

stabilitas fisika dan stabilitas kimia dari isoniazid dan pirasinamid dalam 

kombinasi sediaan pulveres OAT yang disimpan selama satu bulan pada suhu 

ruang.  

Metode Penelitian: Jenis metode penelitian yang digunakan yaitu jenis 

eksperimental dengan rancangan penelitian One Group Pretest Protest dan 

metode analisis data yang digunakan adalah One Way Anova.  

Hasil: Kestabilan fisika secara organoleptis dari kombinasi sediaan OAT tersebut 

tidak menunjukan perubahan( warna, bentuk dan penampilan serta bau ). 

Sedangkan untuk kestabilan kimianya menunjukan bahwa terjadi penurunan kadar 

dari masing – masing sampelyang disebabkan karena adanya pengaruh lama 

penyimpanan selama 1 bulan dengan suhu rata-rata 27,5
o
C sesuai dengan zona 

iklim dunia dimana Indonesia masuk dalam daerah dengan zona iklim VI yakni 

panas dan lembap. Dan berdasarkan hasil uji statistika menunjukan perbedaan 

yang signifikan ( p<0,05) antara penurunan kadar masing-masing obat pada 

sampel pulveres OAT tersebut terhadap waktu penyimpanan.  

Kesimpulan: Peresepan kombinasi OAT tersebut menunjukan bahwa terjadinya 

penurunan kadar dipengaruhi oleh lama penyimpanan OAT selama 1 bulan 

dengan suhu rata-rata 27,5
o
C.  

Kata Kunci: OAT paru anak, stabilitas kimia dan fisika. 
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ABSTRACT 

 

MARINDA SAFIANA. The Effect of Pulveres Storage of Anti Tuberculosis Drug 

( OAT ) For Children Towards The Level of Isoniazid and Pyrazinamid. Under 

Supervised of WIRANTI SRI RAHAYU dan IKA YUNI ASTUTI  

Background:The increasing number of Tuberculosis patients is a major factor for 

the mortality in Indonesia. One of the leading factors is the mediacation span 

which goes through for a month. The long medication leads into a stability 

problem for the drugs stored in the period either physically or chemically. Based 

on the previous studies, it was found out an interaction of rifampicin and 

isoniazid, which with an addition of pyrazinamid in the combination can speed up 

the reaction between the two substances.  

Objective: This study is conducted to reveal the problem of phyiscial and 

chemical stabilities of isoniazid and pyrazinamid in the combination of the 

provided pulveres which is stored in a month in a room temperature.  

Methods: The research methods applied was an experimental approach using One 

Group Pretest Posttest design and the analysis method used was one way Anova.  

 

Result: The physical stability of the combination of the the medicine provided 

organoleptically does not show any change ( color, shape, and odor ). However, 

chemically it shows a decrease of content in each sample due to the long period of 

the world in which Indonesia is grouped in zone VI, with a hot and humid climate. 

The statistical test made indicates a significant difference ( p<0,05) of the content 

decrease of each medicine relative to the storage period.  

 

Conclusion:The medication of tuberculosis in such a period arrangement is 

proved to adversely influence the content. It decreases the content of the substance 

by the month period in an average temperature of 27,5
0
C. 

 

Keywords:Tuberculosis medication for the kids, chemical and physical stability.  
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MOTTO 

 

Hidup harus bisa berpikir positif karena kita bisa selalu tersenyum dan 

mensyukuri nikmat Allah SWT……. 

Jangan pernah ragu bahwa Allah SWT selalu berikan yang terbaik untukmu, 

ketika masalah terasa berat bagimu itu karnaNya percaya pada kemampuanmu. 

Jangan terus menyesali masa lalu, selama kamu mampu menjadikannya sebagai 

pelajaran maka kamu akan menjadi pribadi yang lebih kuat di masa depan . 

Napasmu kini, adalah hembusan terakhir orang lain. Jadi berhentilah mengeluh 

belajarlah tuk jalani hidupmu dengan apa yang kamu miliki. 
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PERSEMBAHAN 
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segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terlaksana dengan baik 

dan selesai tepat waktu  

Dan penulis persembahkan skripsi ini untuk : 

 Orangtuaku yang selalu memberiku dukungan, doa dan semangat dalam 

pembuatan skrpsi ini.. 
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